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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode
tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok
pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta kelas Il wustho; dan untuk
mengetahui kendala apa sgja yang dihadapi dan bagaimana solusinya dalam
menerapkan metode tarjamah untuk pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah
putra pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta kelas Il wustho.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada khalayak
umum dan lembaga pendidikan bahasa Arab tentang penerapan metode tarjamah
dalam pengajaran bahasa Arab, untuk menambah daftar pustaka tentang peran
penting metode dalam pengajaran bahasa Arab, dan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam pada disiplin pendidikan bahasa
Arab.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan
bersifat deskriptif eksplanatif yaitu bertujuan untuk melukiskan dan menganalisa
keadaan yang ada. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi
kasus yaitu penelitian atas sebuah system yang terbatas yang menekankan pada
kesatuan dan keseluruhan dari system tersebut. Untuk memperoleh data dari
subyek penelitian, penulis menggunakan metode pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat problema yang
dihadapi oleh santri ; (1) santri mengalami kesulitan dalam menemukan/mencari
kosakata (mufrodat) yang tepat, (2) santri kurang menguasai/memahami tentang
kaidah nahwu-sharaf (3) kegiatan para santri yang padat. Untuk mengatas
problema tersebut ada upaya untuk menanggulanginya seperti ; (1) ustadz
menyarankan kepada santri dalam menentukan/mencari kosakata ( mufrodat)
menggunakan kamus al-’asri, (2) santri diharapkan lebih mendalami nahwu-
sharaf dengan cara banyak membaca buku tentang nahwu-sharaf, (3) santri
diharapkan lebih disiplin.
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KATA PENGANTAR
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Puja dan puji hanya bagi Allah SWT, Tuhan seru kalian alam. Yang telah
menurunkan al-Qur’an dengan bahasa Arab yang jelas, petunjuk bagi orang yang
bertagwa dan merupakan penjelasan bagi pentunjuk serta pembeda antara yang
hak dan yang batil.

Alhamdulillah, akhirnyatugas akhir ini, dapat penulis selesaikan, setelah
sekian lama mengalami beberapa kendala dan hambatan, yang dengannya, penulis
mendapatkan pengalaman dan pelgaran yang berharga sebagai bekal hidup di
masa yang akan datang.

Selesainya tugas akhir ini, tidak lepas dari bantuan orang -orang yang
bermurah hati, yang telah rela berkorban baik moril maupun materiel, waktu,
tenaga, dan pikiran. Tiada katay ang tepat, selain kata terimakasih dan
penghargaan setinggi -tingginya kepada mereka semua.

Melalui lembaran ini, izinkanlah penulis sampaikan terimakasih dan
penghargaan tersebut, kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah, Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag.

iX



2. Bapak Kajur PBA, Drs. H. Zainal Arifin A, M.Ag. dan sekjur PBA,
Drs. Dudung Hamdun, M.Si.

3. Bapak Prof. Dr. Nizar Ali, M.Ag. selaku Pembimbing Akademik (PA), yang
tidak pernah bosan memberi nasehat kepada penulis.

4. Bapak Dr. Abdul Munif, M.Ag. Pembimbing skripsi yang telah menyediakan
waktu dan rumahnya sebagai tempat bimbingan hingga tugas akhir ini layak di
munagosahkan.

5. Bapak Moch. Lukluil Maknun, SS. Selaku kepala MDNU putra K otagede
Y ogyakarta, yang telah memberi kesempatan dan mengizinkan kepa da penulis
untuk menjadikan MDNU putra sebagai obyek penelitian tugas akhir ini.

6. Bapak dan Emak yang selalu mendoakanku sehingga anakmu ini bisa
menyelesaikan skripsi.

7. lstriku tercinta Nailul Fauziyah, terimakasih untuk semua cinta, doa,
dukungan, semangat, perhatian, dan kasih sayang selamaini.

8. Adik-adikku (Desy, Irvan, Ima) dan Bapak/ 1bu mertua, terimakasih untuk
dukungan, semangat, nasehat, perhatian, dan kasih sayang selamaini.

9. Sahabatku mas Dar dan Mus terimakasih atas dukungan dan pengertianya
selamaini.

10. Rekan-rekan angkatan di PBA yang tidak bisa ku sebutkan satu -persatu
terimakasih atas kebersamaannya selamaini.

Dan semua orang yang tidak bisa disebutkan di sini, yang telah
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung selesainya tugas a khir ini.

Sekali lagi penghargaan dan terimakasih atas semua bantuannya.



Penyusun menyadari tugas akhir ini masih jauh dari sempurna. Kritik dan
saran yang sifathnya membangun sangat diharapkan. Akhirnya semoga tugas akhir

ini dapat bermanfaat bagi semua pi hak yang membutuhkan.

Yogyakarta, Februari 2010
Penulis

lin Irawan
NIM 06420070
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENGENALAN ISTILAH
Dalam rangka menghindari kesalahpahaman makna yang dapat
mengaburkan pembahasan skripsi ini, penulis perlu memberi penegasan pada
istilah-istilah sebagai berikut:
1. Penerapan berarti hal mempraktekkan, pengenaan.*
2. Metode.
Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelgjaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
didasarkan pada suatu approach,?
3. Metode Tarjamah
Metode tarjamah merupakan salah satu pengajaran bahasa Arab yang
menitikberatkan pada kegiatan-kegiatan yang menterjemahkan bacaan-
bacaan, mula-mula dari bahasa asing ke dalam bahasa pelgjar, kemudian
sebaliknya.
4. Penggjaran Bahasa Arab
Pengajaran diartikan sebagai kegiatan yang mencakup semua aktivitas

belajar menggjar, yang secara langsung mencapa tujuan -tujuan khusus

! Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar bahasa Indonesia Kontenporer, (Jakarta: Modern

English Press, 2002), him. 1598.

2 Ahmad Chotib dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Depertemen AgamaRI, 1976),
him. 96.



pengajaran.® Sedangkan yang dimaksud dengan pengajaran bahasa Arab di
sini adalah porses perbuatan atau cara yang dilakukan oleh guru dalam
mengaj arkan bahasa Arab.

5. Madrasah Diniyah adalah sebuah lembaga yang berada dibawah
naungan Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Y ogyaka rta.

Maka yang dimaksud dengan judul sekripsi “Penerapan Metode
Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Diniyah Putra Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada Kelas II Wustho Tahun
Ajaran 2009/2010” adalah upaya untuk mengungkapkan p roblema-problema
penggaran bahasa Arab di pondok pesantren Nurul Ummah yang berkaitan
dengan penerapan metode tarjamah dalam upaya mencapa tujuan pengajaran

bahasa Arab yang telah ditetapkan.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelgjaran bahasa asing secara umum dan bahasa Arab
khususnya, baik itu di pesantren, madrasah-madrasah dari Ibtidailyah sampai
Aliyah bahkan perguruan tinggi sekalipun akan menemui kendala atau
problematika yang hampir sama. Problematika pembelgjaran bahasa Asing
(bahasa Arab) di Indonesia dikarenakan bentuk tulisan, pengucapan/pelafalan,
bentuk kata dan kalimat serta latar belakang sosio -kultural yang berbeda. Kendala
tersebut adalah resiko yang ditemui dan harus dicarikan solus terbaik oleh

individu atau lembaga dalam proses mempelgj ari bahasa Arab. Masalah tersebut

3 Ahmad Chotib dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pend idikan Agama Depertemen AgamaRI, 1976),
him. 99.



secara garis besar bisa bersifat linguistik yang meliputi tata bunyi, kosa kata, tata
kalimat dan tulisan, maupun yang bersifat non-linguistik yaitu menyangkut segi
sosio-kultural atau sosio budaya. *

Senada dengan hal di atas, Syamsuddin Asyrofi dalam makalahnya
mengatakan “setiap orang yang belajar bahasa Asing termasuk belajar bahasa
Arab bagi pelgjar/mahasiswa Indonesia, sering dihadapkan dengan tiga problema,

yakni problema linguistik, sosio-kultural dan metodologis.”®

Selanjutnya ia
menulis, ploblema linguistik, baik yang berkaitan dengan aspek gramatik,
sintaksis, sematik, etimologis, leksikal, dan morfologis sering menimbulkan
interfrensi (kerancuan) dalam berbahasa, sedangkan problema sosio -kultural dapat
menimbulkan beban psikologis pelgar karena setiap bahasa lahir dan berkembang
dalam setigp pranata sosid dan kultur yang berbeda-beda. Adapun problema
metodologis biasanya sangat terkait dengan banyaknya metode pengajaran yang
ditawarkan yang masing-masing cenderung mengetengahkan keunggulannya dan
menafikan metode yang lainnya dengan tanpa melihat secara obyektif terhadap
realita pelgjar dan kondisi sosio-kultural berlangsungnya proses belgjar tersebut. ©
Tidak terlepas dari problema yang ada, keberhasilan pengajar an bahasa
Arab di Indonesia tidak akan lepas dari tujuan yang ingin di capai oleh setiap
lembaga atau institusi, baik itu formal maupun non-formal. Karena tujuan

merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam proses pembelgaran,

* Ahmad Chotib dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Depertemen AgamaRI, 1976),
him. 79.

® Syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama (Telaah Kritis
dalam Presfektif Metodologis), (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN SUKA, 2004),
him. 62.

® Ibid., him. 62.



disamping faktor-faktor yang lainnya (guru, anak didik, kegiatan penggjaran, alat
evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluas).’ Tujuan adalah pedoman
sekaligus sasaran yang akan di capai dalam kegiatan belgar mengagjar. Kepastian
dari proses belgjar menggjar berpangka tolak dari jelas tidaknya perumusan
tujuan penggjaran. Tercapainya tujuan sama halnya dengan keberhasilan
penggjaran. A. Akram Malibary berpendapat bahwa tujuan ini sangat esensial
dalam proses edukasi, termasuk dalam edukas bahasa Arab, kerena tujuan
pengajaran itu akan sangat menentukan approach (pendekatan/ancangan), metode
dan teknik yang dianut dalam pelaksanaan pengajaran. ® Disamping itu, tujuan dan
metode juga akan mempengaruhi jenis-jenis dan ruang lingkup materi pelaaran,
kualifikasi guru, media pengaj aran yang diperlukan maupun faktor -faktor lain
yang dapat meningkatkan efektifitas pengajaran.

Tujuan penggjaran bahasa Arab sebagal alat dan sebagal tujuan itu
sendiri berbeda dalam menentukan metode, strategi dan materi pengajarannya. °
Hal ini dapat dilihat dalam tujuan pembelgjaran bahasa Arab di perguruan tinggi
Islam seperti Institut Agama Islam Negri (IAIN) dan Sekolah Tinggi Agama lslam
Negeri (STAIN). Pengajaran bahasa Arab pada fakultas-fakultas, seperti
Usuluddin, Dakwah, Syari’ah, Adap jurusan se jarah, dan Tarbiyah Jurusan Agama
Islam (PAI) dan Kependidikan Islam (KI) adalah sebagai alat yang diharapkan
dapat membantu untuk mendalami bidang studi lain yang di pelgarinya.

Sedangkan tujuan pengjaran bahasa Arab di fakultas Adab jurusan Sastra Arab

7 Syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama ( Telaah Kkritis
dalam Presfektif Metodologis), (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN SUKA, 2004),
him. 61.
zA. Akram Malibary, Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 1.

Ibid., him. 2.



dan Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), masing-masing
dimaksudkan untuk menghasilkan ahli bahasa dan sastra Arab dan pengajar yang
mampu mengajarakan bahasa Arab secara profesional. *°

Berbeda dengan proses pengajaran bahasa Arab di dunia pesantr en, pada
umumnya tujuan pengajaran bahasa Arab di pesantren bisa meliputi keduannya,
sebagal alat sekaligus sebagai tujuan. Sebagai alat untuk mengkaji kitab -kitab
penunjang yang hampir semuannya berbahasa Arab, dan sebagai tujuan
menciptakan santri-santri yang mahir dan ahli dalam bahasa dan sastra Arab.
Apabila kita kaji lebih jauh tujuan pengagjaran bahasa Arab di pesantren berbeda -
beda tergantung pada asumsi dasar yang di bangun oleh pesantren tersebut tentang
bahasa.

Berdasarkan pandangan di atas, kita akan mengenal dan bisa
membedakan istilah pondok modern ’ma’had ’ashiry”” dan pondok tradisiona
”ma’had salafi” pondok modern yang memiliki pandangan bahasa adalah
lisan/ucapan maka dalam pengajaran bahasa Arab akan cenderung menggunakan
metode-metode seperti; natural method, direct method, dan audio lingual method
dan kemudian akan menerapkan metode Nazhariyatul Wahdah yang telah
dipopulerkan oleh Mukti Ali lewat all in one system. Sedangkan pada pondok
tradisional yang memilih pandangan bahasa adalah tul isan maka dalam pengajaran
bahasa Arab maka cenderung memakai metode-metode seperti; grammar method,
trandation method, reading method, writing method, dan grammar tarnslation

method dan lebih dikenal dengan metode nazariyatul furu’.

10 syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama (Telaah Kritis
dalam Presfektif Metodologis), (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN SUKA, 2004) ,
him. 65.



Pada dasarnya metode yang berbeda dalam aplikasinya bukanlah suatu
hal yang mutlak, karena metode yang satu yang lainnya saling menunjang sesuai
dengan tujuan pengajaran bahasa Arab yang diinginkan. Maka lahirlah metode
alternatif yang dikenal dengan istilah metode campuran ( eclected method).**

William F. Mackey salah seorang pakar bahasa yang memiliki intensitas
terhadap bahasa menjelaskan terdapat 15 metode, *? sedangkan menurut Danny D.
Steinberg terdapat sekitar 10 metode, > akan tetapi dalam praktek pengajaran
bahasa khususnya dalam pengajaran bahasa Arab hanya ada empat metode yang
sering di jadikan rujukan dalam parktik penggarannya yaitu metode membaca
(tharigah al-Qira’ah), metode langsung (tharigah al-mubasyarah), metode
gramatikal-tarjamah (tharigah an-nahwi wa at-tarjamah), dan yang terakhir
adalah metode audio lingual (tharigah sam’iyah syafafiyah).'*Akan tetapi
menurut Diana Larsen-Freeman dari sekian metode tersebut hanya beberapa
metode saja yang berdasarkan pada hasil penelitian yang empiris. *°> Selanjutnya
mengatakan bahwa metode-metode yang didasarkan pada penelitian yang empiris
itu hanya lima metode yaitu metode silent way, metode accelerated lerning

(sugestopedia), metode counseling-learning/communicative language learning,

" Mahmud Nuruddin, Tharigat Ta’lim al-Lughah al-Arabiyah Fi Muassasat, (Jakarta:LIPIA,
1988), him. 5.

12 Metode-metode yang dimaksudkan oleh Mackey adalah direct method, psyehology method,
phonetic method, natural method, reading method, grammar method, translation method,

grammar -translation method, eclectic method, unit method, mimicry -memoration method, practice
method, cognate method, dual language method, dan language control method.

13 Sedangkan metode-metode yang dimaksudkan oleh danny D. Steinberg Grammar translation
method, natural method, direct method, audio lingual method, cognitive code method, silent way
method, community language lerning method, sugestopedia (accelerated lerning) method,
comprehension primary method, dan darama method.

14 Syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama Telaah Kritis
dalam Presfektif Metodologis), (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN SUKA, 2004),
him. 67.

15 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional , (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 45.



comprehension approach, dan communicative approach.’® Akan tetapi dalam
praktek pengagjaran bahasa metode-metode tadi kurang mendapatkan tempat
seperti metode-metode yang lainnya.

Dari keempat metode di atas tidak satupun dianggap yang terbaik secara
mutlak, sebab masing-masing metode itu pada dasarnya, memiliki kelebihan dan
kekurangannya sendiri -sendiri.

Berdasarkan observasi di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren
Nurul Ummah kelas 11 wustho di temukan beberapa permasalahan yang dialami
dan didapati oleh santri (putra) dalan pembelgaran bahasa Arab dengan
penerapan metode tarjamah, misalanya dalam hal pemilihan kata, penelusuran
makna di kamus, motifas dalam menerjemahkan, maupun dalam gramatika
(nahwiyah-sharfiyah).*’

Sehubungan dengan problema di atas, maka penulis terdorong untuk
melakukan pembahasan atau penelitian dengan cara menyelidiki permasal ahan -
permasalahan atau problematika dalam penerapan metode tarjamah dalam
penggjaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul
Ummah kelas Il wustho Kotagede Yogyakarta. Sehingga dengan adanya
penelitian terhadap penerapan metode tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab
tersebut dapat diketahui kesulitan apa, letak kekuranganya, dan hal -hal yang harus

dipersiapkan bagi santri dan ustadz dalam pembelgjaran bahasa Arab dengan

16 Metode sugestopedia (metode Accerelated learning), metode Silent way, community language
learning yang didasarkan pada hasil eksperimen termasuk pada metode yang menekankan aspek
humanistik dalam praktek pengajarannya. Lih. Muljanto Sumardi (1992).

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Mokh. Istajib S.Pd.| sebagai ustadz di Madrasah Diniyah putra
kelas Il wustho. November 2009.



penerapan metode tarjamah di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul
Ummah kelas |1 wustho Kotagede Y ogyakarta.

Berdasarkan kenyataan di atas, penulis mencoba mengangkat tema untuk
menulis skripsi ini tentang “Penerapan Metode Tarjamah Dalam Pengajaran
Bahasa Arab Di Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah

Kotagede Y ogyakarta K elas |1 Wustho Tahun Ajaran 2009/2010”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode tarjamah dalam penggaran bahasa Arab di
Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede
Y ogyakarta kelas Il wustho ?
2. Kendala apa sgja yang ditemui dan bagaimana solusinya atas penerapan
metode tarjamah dalam penggjaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah Putra

pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta kelas |1 wustho ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a Untuk mengetahui segjaun mana penerapan metode tarjamah dalam
penggjaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren
Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta kelas |1 wustho?
b. Untuk mengetahui kendala apa sga yang dihadapi dan bagaimana

solusinya dalam menerapkan metode tarjamah untuk pengajaran bahasa



Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul Ummah

Kotagede Y ogyakarta kelas |l wustho?

2. Kegunaan Penelitian
a. Memberi gambaran kepada khalayak umum dan lembaga pendidikan
bahasa Arab tentang penerapan metode tarjamah dalam pengajaran bahasa
Arab.
b. Untuk menambah daftar pustaka tentang peran penting metode dalam
pengajaran bahasa Arab.
C. Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan

Islam pada disiplin pendidikan bahasa Arab.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian berfungs untuk mendapatkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat mencermink an jawaban yang sebenarnya.
Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha mengumpulkan atau
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian dengan menggunakan metode

ilmiah.®

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1993), him. 124.



Oleh karena itu metode penelitian adalah suatu ilmu yang memberikan
gambaran-gambaran mengenai suatu metode agar tujuan penelitian dapat tercapai.
Adapun hal yang berkaitan dengan penelitian meliputi:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan bersifat deskriptif eksplanatif yaitu bertujuan untuk melukiskan
dan menganalisa keadaan yang ada, khususnya tentang penerapan metode
tarjamah dalam penggjaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok
pesantren Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta kelas |1 wustho. Adapun ciri-
ciri pokok dari deskriptif adalah: pertama, memusatkan pada perhatian
masal ah-masalah yang ada pada saat penelitian di lakukan (saat sekarang) atau
masalah-masalah yang bersifat aktuwal; kedua, menggambarkan fakta-fakta
tentang masalah yang diselidiki sebagaim ana adanya dengan interpretasi.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus,
yaitu studi/ penelitian atas sebuah sistem yang terbatas yang menekankan pada
kesatuan dan keseluruhan dari sistem tersebut, bahkan bisa sgja terbatas hany a
pada aspek-aspek yang relevan dengan masalah (pertanyaan) penelitian yang
digukannya. Tujuan pendekatan ini adalah untuk menggambarkan suatu kasus
sesuai dengan konteksnya.

2. Sumber data
Teknik penentuan sumber data pada penelitian ini menggunakan tekn ik
populasi, kerena sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa

dijangkau oleh peneliti, dan sumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a Guru/Ustadz, di sini ustadz menjadi sumber data utama untuk memperoleh
informasi tentang penerapan metode tarjamah dalam penggjaran bahasa
Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul Umm ah
Kotagede Yogyakarta kelas 1l wustho. Instrumen yang dipakai adalah
pengamatan (obserfasi), wawancara, dan dokumentasi.

b. Siswa/Santri, di sini santri menjadi sumber data pendukung untuk
melengkapi sumber data utama tentang penerapan metode tarjamah dalam
pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren
Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta kelas Il wustho melalui wawancara.

Sedangkan untuk sumber data pendukung lainnya adalah pengurus
diniyah yang mengetahui prilaku sikap dan aktifitas santri sehari -harinya melalui
wawancara.

3. Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data dari subyek penelitian ini penulis menggunakan

metode sebagai berikut:

a. Metode Pengamatan (observasi)
Adapun yang dimaksud dengan pengamatan adalah peneliti melakukan
penelitian terhadap ustadz pada saat melakukan proses belgjar mengajar dan
juga pada proses penilaian atau evaluasi hasil belgjar mengajar. Observasi ini
bisa dilakukan dengan cara partisi patif atau non-partisipatif.> Metode ini

penulis gunakan dalam rangka memperoleh data secara langsung tentang

19 Observasi partisipatif artinya peneliti melibatkan diri secaralangsung di dalam proses belajar
mengajar berlangsung, sedangkan observasi non-partisipatif artinya peneliti tidak melibatkan diri
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar.



pelaksanaan kegiatan belgjar menggjar bahasa Arab di Madrasah Diniyah
putra pondok pesantren Nurul Umm ah Kotagede Y ogyakarta kelas |1 wustho.
b. Metode wawancara (interview)
Sebagai aat penelitian, wawancara ini digunakan untuk mengetahui
inspirasi, saran keinginan, dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian dari
ustadz, santri dan pengurus Madrasah Diniyah pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta. Adapun dalam pelaksanaannya penulis
menggunakan interview bebas dan terpimpin, artinya dalam pelaksanaan
interview, pewawancara hanya membawa pedoman yang hanya merupakan
garis-garis besar tentang hal yang akan ditan nyakan.
c. Dokumentas
Yaitu dengan cara melihat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
pengajaran bahasa Arab guna mencari data-data tertulis, baik berupa catatan,
arsip serta buku-buku yang dianggap perlu.
4. Andisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif,
yaitu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat
kualitatif (tidak berbentuk angka) dan dalam menganalisa data kualitatif penulis
menggunakan metode analisa non statistik dengan menggunakan pola pikir

deduktif dan induktif untuk mengambil kesimpulan. %

2 Deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum untuk bertitik tolak pada
pengetahuan umum itu, lalu menilai kejadian yang bersifat khusus. Induktif yaitu berangkat dari
pengetahuan yang bersifat khusus lalu menilai kejadian yang bersifat umum.



F. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis melakukan peninjauan beberapa hasil penelitian tentang
tarjamah, penulis menemukan hasil karya penelitian yang ditulis oleh Syatriya
Kurniansyah dengan judul “Problematika Penerapan Metode Qira’ah dan
Gramatika-Tarjamah Dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darul
Ulum Kulonprogo Yogyakarta Tahun Pelajaran 2005/2006”. Penelitian tersebut
berusaha mencari kendala yang dihadapi dan solusi dalam menerapkan metode
gira’ah dan gramatika-tarjamah untuk pengajaran bahasa Arab. %

Kemudian skripsi yang disusun oleh Hilmiyah adalah sebuah penelitian
teoritik yang berjudul * Penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia dalam
perspektif hermenutik” Tahun Ajaran 2004/2005. Penelitian ini berusaha
melakukan penafsiran atau penerjemahan terhadap teks klasik atau teks asing,
dalam hal ini adalah teks al-quran dan al-hadits, jadi objek kaiannya adalah
pemahaman tentang makna dan pesan yang terkandung didalam teks tersebut .%

Berbeda dengan penelitian yang penulis angkat, yang menitik beratkan
kepada penerapan metode tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab, bukan dalam
hal teori menerjemah, karena dalam mempelgari bahasa Arab ada metode atau
teknik khusus dalam mempelgjari tarjamah. Jadi fokus penelitian ini adalah suatu
usaha untuk mengetahui bagaimana penerapan metode tarjamah dalam pengajaran
bahasa Arab di Madrasah Diniyah pondok pesantren Nurul Ummah kelas 1l

wustho Kotagede Y ogyakarta.

2 gyatriya Kurniansyah., Problematika Penerapan Metode Qira’ah dan Gramatika-Tarjamah
Dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulonprogo Y ogyakarta Tahun
pelajaran 2005/2006. Skripsi. UIN SUKA. 2005.

2 Hilmiyah., Penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia dalam perspektif hermenutik” Tahun
Ajaran 2004/2005. Skripsi. UIN SUKA. 2005.



G. Kerangka Teoristik
1. Pengajaran bahasa Arab

Dalam pengajaran bahasa Arab ada beberapa hakekat yang harus di
ketahui diantaranya, secara umum, bahasa Arab fushah dipelgari di Indonesia
untuk mencapai dua tujuan. Pertama, sebagai alat untuk memperdalam agama
Islam yang terdapat di dalam al -Qur’an dan al-Hadits. Kedua, sebagai tujuan yaitu
untuk membentuk tenaga-tenaga yang ahli dalam bahasa Arab serta mampu
menggunakan secara aktif sebagai alat komunikasi dan beberapa keperluan

lainnya.

2. Metodologi Pengajaran Bahasa

Dalam pembelgjaran bahasa ada tiga istilah, yaitu Approach, metode, dan
teknik, ketiganya merupakan istilah-istilah penting yang perlu kita pahami dalam
rangka usaha mencari kemungkinan perbaikan cara mengajar bahasa Arab demi
hasil maksimal yang ingin dicapai. Penggunaan istilah Approach, metode, dan
teknik oleh beberapa ahli sering dicampur adukkan, sehingga ta’rif atau batasan
ketiga itilah tersebut tidak jelas. Kalau pelgjaran bahasa merupakan ilmu yang
berdiri sendiri, ia harus memiliki igtilah-istilah ilmiah yang dirumuskan secara
akurat (tepat) dan dapat dipahami oleh semua orang yang menggunakan istilah -
istilah tersebut. Dalam rangka mencapai tujuan inilah Edward M. Anthony dalam
artikelnya approach, method and technique membedakan istilah Approach,

metode, dan teknik sebagai berikut:



a. Approach, metode, dan teknik mempunyai hubungan hierarkis, yaitu teknik
adalah penjabaran dari metode, sedangkan metode merupakan penjabaran dari
approach. Approach ialah sekumpulan asums -asumsi mengenai hakekat
bahasa dan penggjaran bahasa serta belgjar bahasa. Jadi approach tersebut
merupakan praduga (asumsi) yang secara teoritis dianggap kebenaran umum
yang tidak usah dibuktikan lagi, meskipun timbul perbincangan dalam hal
meninjau efektifitas dari suatu metode yang lahir dari suatu approach. Jadi
approach itu merupakan kebenaran umum yang bersifat mutlak atau
oksiomatik.

b. Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi
pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu
approach. Kalau approach bersifat aksiomatik maka metode prosedural. Oleh
karena itu apabila seseorang pengajar menganut suatu approach maka darinya
akan lahir bermacam-macam metode. Macam-macam metode ini tergantung
kepada berbagai faktor yang mempengaruhinya, umpamanya:

1) Faktor latar belakang bahasa pelgjar dan bahasa asing yang dipelgjarinya
akan mengakibatkan perbedaan metodelogi.

2) Faktor umum pelgar.

3) Faktor latar belakang kebudayaan (sosio-kultural).

4) Faktor pengalaman pelgar dalam bahasa Arab atau bahasa Asing yang

pernah dipelgarinya.



5) Faktor tujuan pengajaran tersebut, apakah untuk kemampuan membaca,
kemampuan berbicara, keterampilan menterjemah atau untuk pengetahuan
bahasa teoritis.

6) Faktor kedudukan bahasa Asing yang gjarkan itu dalam kurikulum serta
waktu yang disediakan untuk pelgjaran bahasa Asing tersebut.

Di atas telah dikatan bahwa suatu approach dapat melahirkan bermacam-
macam metode, dengan kata lain bisa terjadi beberapa metode didasarkan atas
approach yang sama. Misdnya approach yang dianut adalah aural-oral,
sedangkan metodenya bisa metode mim-mim (mimicry-memorization) dan
metode pattern paractice.

c. Teknik ialah pelaksanaan pelgjaran di dalam kelas.

Jadi sifatnya operasional yang polanya tentu sgja mengikuti prosedur

metode dan berdasarkan atas prinsip approach. Jadi teknik harus sgjalan dengan

metode dan karenaitu tidak boleh bertentangan dengan approach.?

3. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab

Menurut Wiliam F. Macky dalam bukunya *“Language Teaching
Analysis” ada 15 metode yang lazim digunakan dalam me mpelgjari bahasa asing
namun readlitas di Indonesia hanya menggunakan 5 metode sgja sebagaiamana
yang ditulis oleh A. Akrom Malibary, yaitu reading method, grammar method,
translation method, grammar -translation method, dan eclected method.?* Namun

menurut Mamdun Nuruddin hanya empat metode sgja yang sering di gunakan di

% Ahmad Chotib dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Dep ertemen AgamaRI, 1976),
him. 91-94.

2 A Akram Malibary, Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 9.



Indonesia, yaitu grammar-translation method, direct methot, reading method,
dan audio lingual method.?®

Pada skripsi ini, penulis tidak akan memaparkan kelima metode di atas
namun mencoba menjelaskan beberapa metode sgja yang ada kaitannya dengan
judul skripsi ini, yakni meliputi metode membaca (reading method), metode
gramatika (grammar method), metode tarjamah (translation method), dan metode
gramatika-tarjamah (grammar -translation method).
a. Metode Membaca

Metode ini muncul akibat ketidakpuasan terhadap metode langsung
(direct method) yang kurang memberi perhatian kepada kemahiran membaca dan
menulis, mendorong para guru untuk mencari metode baru. Pada waktu itu
perkembangan opini di kalangan para guru bahwa mengajar bahasa asing dengan
target penguasaan semua keterampilan berbahasa adalah suatu yang mustahil.
Oleh kerena itu Coleman dan kawan-kawan dalam sebuah laporan yang di tulis
pada tahun 1929 menyarankan penggunaan suatu metode dengan satu tujuan
penggjaran yang lebih realistis, yang paling dibutuhkan para pelgar, yakni
keterampilan membaca. Metode ini kemudian dinamai “metode membaca”.
Metode ini digunakan di sekolah menengah dan perguruan tinggi di Amerika dan
negara-negara lain di Eropa. Meskipun disebut “metode membaca” tidak berarti
kegiatan belajar menggar hanya terbatas pada latihan membaca sgja, latihan

menulis dan berbicara juga diberikan dengan pors yang terbatas.

% Mamdun Nuruddin, Tharigat Ta’alim al-lughah al-Arabiyah Fi Muassasat, (Jakarta:
LIPIA,1988).



1

Karakterestik:

Tujuan utamanya adalah kemahiran membaca, yaitu agar pelgjar mampu

memahami teks ilmiyah untuk keperluan studi mereka.

2.

Materi pelgjaran berupa buku bacaan utama dengan suplemen daftar kosa kata
dan pertanyaan-pertanyaan isi bacaan, buku bacaan penunjang untuk perluasan
(extensive reading/gira’ah muwasa’ah), buku latihan mengarang terbimbing
dan percakapan.

Basis kegiatan pembelagjaran adalah memahami isi bacaan, didahului dengan

pengenalan kosa kata pokok dan maknanya, kemudian mendiskusikan is

bacaan dengan bantuan guru. Pemahaman isi bacaan melal ui proses analissis,
tidak dengan terjemahan.

Membaca diam (silent reading/gira’ah shamitah) lebih di utamakan dari pada
membaca keras (laund reading/gira’ah jahriyah)

Kaidah bahasa diterangkan seperlunya tidak boleh berkepanjangan. %

Metode Gramatika

Ciri khas metode ini adalah penghafalan aturan-aturan gramatika dan

sgumlah kata-kata tertentu. Kata-kata itu kemudian dirangkai -rangkai menurut

kaidah tata bahasa yang berlaku, dengan demikian kegiatan ini merupakan praktek

penerapan kaidah tata bahasa. Hal ini berarti pengajar tidak mengajarkan bahasa,

tetapi ia banyak mengisi jadwal mengajarnya untuk mengajar tentang bahasa. Jadi

pengetahuan tentang kaidah-kaidah tata bahasa dianggap lebih penting dari

kemahiran untuk menggunakannya. Kegiatan yang berupa | atihan ucapan atau

% Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004), hal. 41-

43.



latihan mengguanakan bahasa secara lisan sama sekali diabaikan. Metode inilah
yanag selama ini banyak digunakan di Indonesia. Oleh karena itu, tidak heran
ulama’ apa bila pada umumnya mereka mahir membaca kitab -kitab klasik
berbahasa Arab, akan tetapi tidak mampu menggunakan pikiran mereka dalam
bahasa Arab. Salah satu keuntungn yang sering dibanggakan oleh metode ini
adalah bahwa metode ini dapat menambahkan disiplin mental. Banyak pengajar
menggunakan metode ini karena mudah pelaksanaannya, tidak memerlukan
tenaga dan waktu yang banyak. Di samping ini pengajar tidak perlu menguasai
bahasa yang digjarkan selama ia hapal kaidah -kaidah tata bahasa menurut buku
tertentu. Selain itu, dengan metode ini tes bahasa mudah di susun dan di kontrol.
Misalnya sgja pertannyaan yang sering digjukan dalam pengajaran bahasa Arab
yang menggunakan metode ini ialah: mahiya al-kalimah? Apa yang dimaksud
dengan kata (dalam bahasa arab) dan demikian selanjutnya.

K elebihan metode gramatika:

1) Siswa terbiasa menghafal kaidah-kaidah tata bahasa asing yang sangat
diperlukan untuk mampu bercakap-cakap dalam bahasa asing yang benar
dan mampu menulis dengan betul.

2) Melatih mental disiplin dan ulet dalam mempelgjari bahasa.

3) Bagi guru terlalu sulit menerangkan metode ini, karena kemampuan

bercakap tidak diutamakan.

' Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 98.



K ekurangan metode gramatika:

1) Secara didaktis dan psikologi metode ini bertentangan dengan kenyataan,
pengetahuan bahasa seseorang tidaklah didahului dengan pengajaran
gramatika/tata bahasa terlebih dahulu, tet api melalui peniruan ucapan.

2) Penguasaan gramatika/tata bahasa tidak dengan sendirinya menguasai
percakapan.

3) Membosankan/jenuh terutama apabila guru tidak dapat menyajikan

pelgjaran secara baik dan menarik bagi siswa.

c. Metode Tarjamah

Sesuai dengan namanya menitik beratkan pada kegiatan-kegiatan yang
menterjemahkan bacaan-bacaan, mula-mula dari bahasa asing ke bahasa pelgjar,
kemudian sebaliknya. Metode ini cocok untuk kelas yang besar dan tidak
memerlukan seorang penggjar yang harus memiliki penguasaan bahasa asing
secara aktif atau pendidikan khusus untuk mengajar bahasa. Metode ini tidak
hanya mudah tetapi juga murah.

Seperti diutarakan di atas kegiatan metode ini adalah menterjemahkan,
sama sekali tidak ada usaha untuk mengagarkan ucapan. Setiap pelgaran
memberikan gambaran tentang kaidah bahasa, kata-kata yang harus
diterjemahkan, kaidah-kaidah bahasa yang harus dihafal dan latihan-latihan
menterjemahkan.

Dengan metode ini pemahaman arti dapat ditangkap dengan jelas,
karena dilakukan dengan bahasa pelgar dan sekaligus s pelgar dapat

membandingkan struktur kalimat kedua bahasa. Meskipun demikian ada



kemungkinaan si pelgjar akan memindahkan kata demi kata yang terdapat dalam
kalimat itu ke dalam bahasa pelgar demikian rupa persisnya, sehingga dapat
menimbulkan salah pengertian dalam arti keseluruhan. Selain dari pada itu ada
kecendrungan dari para pelgjar untuk tidak menggunakan bahasa asing itu, karena
kesempatan menggunakan bahasa pelgar lebih banyak dan lebih mudah. Artinya
metode ini tidak dapat digunakan untuk mencapai kemampuan bahasa secara
aktif. Tetapi kalau tujuan pengajaran bahasa untuk memberikan pelajar kemahiran
membaca secara aktif untuk dapat memahami isinya metode inilah yang tepat.

Metode ini juga dinamakan dengan metode “lama” kare na dalam metode
ini tidak ada kegiatan-kegiatan yang mengarah pada kemahiran bahasa secara
lisan. Oleh karena itu banyak orang yang merasa kurang puas seperti mereka yang
mempelajari bahasa Arab dengan menggunakan metode ini. 2

Karakteristik :

1) Tujuan mempelgari bahasa Asing adalah agar mampu membaca karya
sastra dalam bahasa target (BT), atau kitab keagamaan dalam kasus belgjar
bahasa Arab di Indonesia.

2) Materi pelgjaran terdiri atas kamus atau daftar kosa -kata dan teks bacaan.

3) Teks bacaan merupakan karya sastra klasik atau kitab keagamaan.

4) Basis pembelgjaran adalah penghafalan kaidah tatabahasa dan kosa kata,
kemudian penerjemahan harfiah dari bahasa target ke bahasa pelgjar dan

sebaliknya.

% Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 99.



5) Bahasa ibu pelgjar digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan
belajar menggjar.

K elebihan metode tarjamah :

4) Metode ini tidak hanya mudah melaksanakannya tapi juga murah.

5) Dari pihak murid, melalui metode ini tidak menuntut siswa supaya ia
cakap secara aktif berbahasa asing.

6) Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang luas, dengan
menguasai dan mampu menerjemahkan bahasa asing, Transformasi ilmu
pengetahuan mudah diserap dan dikuasai.

7) Dapat menghasilkan nila tambah bagi siswa, jika ia mampu/terampil
menerjemahkan buku-buku bacaan literatur-literatur ilmiah, hal ini dapat
mendatangkan uang.

K elemahan metode tarjamah :

1) Penggjaran melalui pengajaran ini kurang menjamin anak didik mampu
bercakap-cakap bahasa asing.

2) Kalau kita perhatikan metode ini sederhana bahkan terasa sulit, karena
agar dapat menerjemahkan bahasa asing secara baik dan benar, dituntut
penguasaan gramatika/kai dah-kaidah bahasa terjamah.

3) Siswa dituntut menguasai perbendaharaan kata-kata dalam bahasa asing
(Vocabulary), rajin membuka buku-buku, kamus, mencatat dan menghafal
istilah-istilah serta kata-kata dalam bahasa asing.

4) Kenyataannya guru yang profesional (jurusan bahasa asing) sekalipun

tidak sendirinya mampu menerjemahkan buku -buku bacaan dan buku-



buku ilmiah. Oleh karena itu, langka sekali orang yang mampu
menerjemahkan bahasa asing secara baik dan benar. Pada umumnya paling
tidak, ada 3 syarat yang harus dimiliki jikaingin menjadi penerjemah yang
baik dan berbobot yaitu :
a) Menguasa gramatika (kaidah-kaidah tata bahasa) dan kaidah-
kaidah menerjemahkan.
b) Kaya perbendaharaan kata-kata (Vocabulary)
c) Memiliki pengetahuan sosial dan wawasan luas. *°

Dalam linguistik bahasa Arab, sintaksis dikenal dengan ilmu al-nahwu,
yakni cabang linguistik yang mempelgjari tentang kalimat ( al-jumlah) serta segala
hal yang berkaitan dengan itu, seperti peran sintaksis t ertentu dalam kalimat
semisal al-fa’il, al-maf’ul, al-khabar, al-mubtada dan lain-lain. llmu al-nahwu
seringkali dianggap pula sebagai ilmu tentang qawa’id al-i’réb, yaitu ketentuan-
ketentuan tentang perubahan harakat huruf terakhir (al-i’rab) dari suatu kata
karena adanya ‘Awamil al-i’réb, yakni faktor-faktor tertentu yang menyebabkan
terjadinya i’rab.

Dengan demikian, problematika atau kesalahan sintaksis dalam
penerjemahan umumnya berkaitan dengan kesalahan menentukan peran kata
(frase) dalam hubungan sintaksis tertentu. Dengan kata lain kesalahan sintaksis
lebih sering disebabkan karena ketidakmampuan dalam melakukan alalisis
kalimat bahasa sumber yang dalam hal ini adalah bahasa Arab. Seperti diketahui,

bahwa analiss bahasa sumber merupakan langkah awal dalam proses

% Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:
Humaniora,2007), him. 99.



penerjemahan. Kesalahan dalam langkah ini akan berakibat pada kesalahan
pemahaman terhadap isi atau pesan yang diterjemahkan, yang berakibat pula pada
kesadlahan dalam melakukan restrukturisasi yang diwujudkan dalam hasil
penerjemahan dalam bahasa Indonesia.

Pada umumnya, kesalahan sintaksis yang dilakukan oleh seseorang adalah
kesalahan dalam menentukan jenis kalimat dan kedudukan kata (frase) dalam
sebuah kalimat, misalnya kata (frase) mana yang menduduki posisi subjek,
predikat, objek, keterangan dan lain-lain. Kesalahan itu antara lain diwujudkan
dengan kesalahan i’réb, yakni kesalahan dalam memberikan harakat atau syakal
huruf terakhir sustu kata karena kedudukan sintaksis yang diperankanya dalam

kalimat.*°

d. Metode Gramatikal-Tarjamah

Metode ini merupakan gabungan antara metode gramatika dan metode
tarjamah.® Cikal bakal metode ini dapat dirujuk ke abad kebangkitan Eropa
(abad 15) ketika banyak sekolah dan universitas di Eropa pada waktu itu
mengharuskan pelgjar/mahasisva belgar bahasa latin kerena dianggap
mempunyai “nilai pendidikan yang tinggi” guna mempelajari teks -teks klasik
(al-Araby, 1981). Metode ini merupakan cerminan yang tepat dari cara bahasa -
bahasa yunani kuno dan latin digjarkan selama berabad -abad (Subiyakto, 1993)

akan tetapi penamaan metode klasik ini dengan grammar ‘ranslation method

% Abdul Munif, Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa In donesia (Suatu Pendekatan
Error Analisis), (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN SUKA, 2005), him. 8.
3.Ahmad Chotib dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama |slam
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Depertemen Agama RI, 1976),
him.100.



baru dikenal pada abad ke-19, ketika metode ini dikenal secara luas di Eropa
(Brown, 2001). Metode ini juga banyak digunakan untuk pengajaran bahasa
Arab, baik itu dinegeri Arab sendiri dan dinegeri islam lainnya termasuk
indonesia, sampai akhir abad ke-19.

Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada satu “logika semesta” yang
merupakan dasar semua bahasa di dunia ini, dan bahwa tatabahasa merupakan
bagian dari filsafat dan logika. Belgar bahasa dengan demikian dapat
memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah dan menghafal.
Para pelgar bahasa dengan metode ini didorong untuk menghafal teks -teks
klasik dan terjemahannya dalam bahasa pelgar, terutama teks -teks yang bernilai
sastra tinggi, walaupun dalam teks itu sering kali terdapat setruktur kalimat yang
sulit dipahami (rumit) dan kosa-kata atau ungkapan yang sudah tidak terpakai. *2

Karakteristik:

1) Tujuan mempelgari bahasa Asing adalah agar mampu membaca karya
sastra dalam bahasa target (BT), atau kitab keagamaan dalam kasus belgjar
bahasa Arab di Indonesia.

2) Materi pelgjaran terdiri atas buku nahwu, kamus atau daftar kosa -kata dan
teks bacaan.

3) Tata bahasa disgjikan secara deduktif, yaitu dimulai dengan penyajian
kaidah diikuti dengan contoh-contoh dan dijelaskan secara rinci dan

panjang lebar.

32 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), him. 31-
32.



4) Kosa kata diberikan dalam bentuk kamus dwi -bahasa atau daftar kosa kata
beserta terjemahannya.

5) Teks bacaan merupakan karya sastra klasik atau kitab keagamaan.

6) Basis pembelgjaran adalah penghaf alan kaidah tatabahasa dan kosa kata,
kemudian penerjemahan harfiah dari bahasa target ke bahasa pelgjar dan
sebaliknya.

7) Bahasa ibu pelgjar digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan
belgjar menggjar.

Peran guru aktif sebagal penyaji materi, peran pelgar pasif sebagai

penerima materi.

4. Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab
a. Tujuan

Bahwa metode tarjamah merupakan metode yang sering dipakai dalam
pelaksanaan pengagjaran pada sebagian pondok pesantren di Indonesia. Sesuai
dengan namanya metode tarjamah memiliki tujuan agar para pembelajar memiliki
kemampuan menterjemah bahasa asing ke dalam bahasa Ibu atau sebaliknya, dari
bahasa Ibu ke dalam bahasa asing sesuai dengan tatabahasa yang baik. Metode
tarjamah merupakan upaya untuk mencapai tujuan kemahiran berbahasa yakni
kemahiran menulis, membaca, dan menerjemahkan, adapun kemahiran berbicara
adalah salah satu kelemahan yang kurang diberi ruang dalam metode ini. Namun
tidak menutup kemungkinan dengan memodifikasi sedemikian rupa dalam

penerapannya, kemahiran berbicaraini bisa dicapai.



b. Materi Pelajaran

Karena metode tarjamah merupakan bagian dari pendekatan nazriatul
furu’ maka materi pelgjaran bahasa Arab disgjikan dalam bentuk terpisah sesuai
dengan aspek-aspek bahasa yang ditekankan, meliputi gramatikal, morfologis,
sintaksis, semantik, leksikal, dan setilistik. Adapun materi pelgaran yang
diterapkan adalah meliputi:

1) Nahwu

2) Shorof

3) Balagah

4) Insya’

5) Imla’

6) Mufrodat

7) Mahfuzhat

8) Muthola’ah

9) Muhadatsah, dan lain-lain.*

Selain materi di atas, di pondok pesantren biasanya digjarkan juga ilmu
tafsir, hadist, ushul figih, tauhid, tasyawuf, dan akhlak®* yang kesemuanya
tertuang dalam kitab klasik yang berbahasa Arab. Dalam pengajaran kitab -kitab
itulah biasanya materi nahwu, shorof, mufradat, gira’ah, dan mutola’ah digarkan
secara tidak langsung. Namun tidak menutup kemungkinan materi pelgaran
nahwu, shorof, dan balaghah digjarkan secara langsung karena memiliki kitab -

kitab tersendiri.

33 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), him. 142.
3 1bid, him 142.



c. Langkah dan Teknik Penyajian
Langkah-langkah penyajian metode tarjamah dalam pengagjaran bahasa

Arab sudah dapat kita temukan dibeberapa buku pedoman yang telah dikeluarkan

oleh baik Departemen Agama maupun perorangan yang konsen dibidang

penggjaran bahasa Arab. Sebut sgja buku Pedoman Pengajaran Bahasa Arab
pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN yang disusun oleh team penyusun
yang dikordinatori oleh Mulyanto Sumardi, dan buku yang disusun oleh Ahmad

Fuad Efendi yang berjudul Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, dan juga buku

yang disusun oleh Drs. H. Ahmad lzzan, M.Ag., yang berjudul Metodologi

Pembelajaran Bahasa Arab dan banyak lagi tulisan-tulisan lainnya yang memuat

tentang masalah di atas.

Berikut beberapa langkah-langkah penyajian metode tarjamah.

L angkah-langkah penyajian metode tarjamah :

a) Guru memulai pelgaran dengan menjelaskan definisi butir -butir tatabahasa
kemudian memberikan contoh-contohnya. Buku teks yang dipakai memang
menggunakan metode deduktif.

b) Guru menunjuk/menentukan bahan-bahan bacaan yang akan diterjemahkan
kepada siswa.

¢) Guru meminta siswa membuka buku teks bacaan kemudian menuntun siswa
memahami isi bacaan dengan menerjemahkannya kata-perkata atau per-
kalimat. Atau guru meminta siswa membaca dalam hati kemudian mencoba
menerjemahkannya perkata atau perkalimat, sementara guru membetulkan

terjemahan yang salah dan menerangkan beberapa segi ketatabahasaan



(nahwu-sharaf) dan keindahan bahasanya (balaghah). Pada waktu lain guru

meminta siswa menganalisis tatabahasa (meng-i’rab).

Jka pada tingkat-tingkat dasar sebaiknya siswa terlebih dahulu
diperkenalkan/digjarkan kaidah-kaidah (atau aturan-aturan) dalam
menerjemahkan.

d. Alat dan Sarana Penunjang

Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni
metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. *

Media pengajaran dapat mempertinggikan proses belgar siswa dalam
pengajaran yang pada giliranya diharapkan dapat mempertinggi hasil belgjar yang
dicapai. Ada beberapa alasan, mengapa media penggjaran dapat mempertinggi
proses belgjar siswa. Alasan pert ama berkenaan dengan manfaat media pengajaran
dalam proses belgjar siswa antaralain :

e Penggaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgjar;

e Bahan penggjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik;

e Metode mengajar akan lebih bervareas, tidak semata-mata komunikas
verbar melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap

jam pelgaran;

% Nana Sujana dan Ahmad Ri vai, Media Pengajaran,(IK|P Bandung: Sinar Baru Bandung, 1997),
him, 1.



e Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

mel akukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Alasan kedua adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa. Tahap
berfikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir kongkrit
menuju berfikir abstrak, dimulai dari berfikir sederhana menuju ke berfikir
kompleks. Penggunaan media penggjaran erat kaitannya dengan tahap be rfikir
tersebut sebab melalui media penggaran hal -hal yang abstrak dapat di
kongkritkan, dan hal -hal yang kompleks dapat disederhanakan. *

Sekilas tentang penjelasan di atas kita dapat menyimpulkan betapa media
pengagjaran sangat bermanfaat bagi tercapainnya tujuan pembelgaran. Apa lagi
dalam proses pembel gjaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab.

Ada beberapa hal mengapa media penggjaran (alat-alat bantu audio-
visual) diperlukan dalam pengajaran bahasa Arab dan bahasa asing lainnya,
karena:

e Tidak semua benda atau kegiatan seseorang yang diungkapkan dengan bahasa
dapat diperlihatkan atau dilakukan di dalam kelas. Dalam hal ini aat -alat
peraga tersebut berfungsi sebagai pengganti untuk membantu dalam
memperlihatkan benda atau menggambarkan sesuatu kegiata n dalam kelas;

e Daya tangkap dan daya ingat manusia tidak sama, dan juga karena indra

manusia saling mendorong satu sama lainnya dalam proses belgjar, maka

% Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran,(IK|P Bandung: Sinar Baru Bandung, 1997),
him, 2-3.



seorang guru yang menerangkan sesuatu benda atau melukiskan suatu
kegiatan dengan alat-alat yang bisa didengar dan atau dilihat, akan lebih
menarik dan membangkitkan motivasi belgjar.

e Tidak seluruhnya tat bunyi bahasa asing yang dipelgjari sama dengan bahasa
pelgar. Dengan demikian membutuhkan alat yang bisa didengar (audio) dan
dilihat (visual), bahkan memerlukan penutur asli untuk direkam suarannya;

e Tidak mungkin mengajarkan kemahiran berbahasa secara efisien dan efektif
dalam suatu kelas yang jumlah pelgjarnya banyak. Dengan demikian alat -alat
audio-visual sangat efektif dan efisien dalanm membantu pelaksanaan

pengajaran kemahiran berbahasa di samping keletihan pengajar. >’

H. Sistematika Pembahasan

Sekripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan
bagian terakhir.

Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel.

Sistematik pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara umum tentang bahasa dalam skripsi ini. Secara keseluruhan skripsi ini oleh
penulis dibagi menjadi empat bab yaitu,

Bab pertama adalah pendahuluan, yaitu berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

3" Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 193-194.



Bab kedua, mengenai gambaran umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Kotagede Y ogyakarta. Gambaran ini meliputi letak geografis, sgjarah singkat dan
tujuan berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, santri (putra), karyawan,
sarana dan prasarana (fasilitas) yang dimiliki oleh Madrasah Diniyah pondok
pesantren Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta dalam sistem pengajaran bahasa
Arab.

Bab ketiga, berisi uraian tentang analisis penerapan metode tarjamah
dalam penggaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren
Nurul Ummah kelas |1 wustho Kotagede Y ogyakarta.

Bab keempat adalah bab terakhir, yaitu penutup yang beris tentang
kesimpulan, saran-saran, kata penutup, dan dilengkapi dengan daftar pustaka,

daftar riwayat hidup, dan lampiran-lampiran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan hasil penelitian tentang penerapan metode tarjamah
dalam penggaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren

Nurul Ummah kelas Il wustho di atas, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan

diantaranya sebagai berikut :

1. Langkah-langkah penyajian materi dalam pengajaran bahasa Arab dengan
metode tarjamah di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul Ummah
kelas Il wustho sebagai berikut :

a. Ustadz menyuruh santri yang bertugas membaca teks yang telah diberikan
sebelumnya.

b. Menerjemahkan bacaannya, secara keseluruhan dalam satu paragraf dengan
memakal analisa nahwu-sharaf.

c. Ustadz membenarkan bacaan/terjamahan santri yang salah. Selanjutnya
ustadz menjelaskan makna yang terkandung dalam materi yang diberikan,
untuk penjelasan tersebut ustadz terkadang mengambil materi dari kitab-
kitab lain yang mempunyai bahasan yang hampir sama dengan materi
yang sedang dibahas.

d. Kadang-kadang kalau diperlukan ustadz melakukan tanya jawab baik yang
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas maupun y ang berkaitan

dengan kedudukan kata-kata dalam kalimat (nahwu-sharaf).



2. Secara garis besar ada beberapa problema yang dihadapi dalam penerapan
metode tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra
pondok pesantren Nurul Ummah kelas Il w ustho, antaralain :

a. Santri mengalami kesulitan dalam menentukan atau mencari kosakata
(mufrodat) yang tepat.
b. Kaidah nahwu-sharaf (grammar) yang kurang dikuasai para santri .

c. Kegiatan para santri yang padat.

Untuk mengatasi persoalan/problema yang dihadapi ada beberapa yang
dilakukan, di antaranya:

a Santri diharapkan agar dalam menentukan atau mencari kosakata
(mufrodat) menggunakan kamus al-"asri.

b. Santri diharapkan lebih mendalami nahwu-sharaf dengan cara banyak
membaca buku tentang nahwu-sharaf.

c. Santri lebih disiplin dan pandai membagi waktu.

Demikian beberapa kesimpulan dari proses penerapan metode tarjamah
dalam penggaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren
Nurul Ummah kelas Il wustho, bila ditarik kesimpulan secara umum maka
penerapan metode tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah

tersebut telah sesuai dengan garis-garis besar yang ada dalam metode tarjamah.



B. Saran-saran

Setelah pemaparan dari hasil penelitian dalam skripsi ini, ada beberapa
saran yang hendak digjukan, demi membantu perkembangan proses pembelgjaran
bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra pondok pesantren Nurul Ummah kelas 11
wustho menuju ke arah yang lebih baik. Baik yang berkaitan dengan Madrasah
Diniyah secara umum maupun yang berkaitan dengan metode pengajaran yang
dipakai.

Adapun saran-saran tersebut, sebagai berikut :

Pertama. Hendaknya pihak Madrasah Diniyah menambah fasilitas yang
akan menunjang proses pembelgaran di Madrasah Diniyah tersebut, khususnya
penambahan fasilitas yang berkaitan dengan proses pembelgaran bahasa Arab,
misalnya penambahan bahan bacaan bagi santri.

Kedua. Untuk mencegah timbulnya kejenuhan para santri dalam
mempelgjari bahasa Arab, maka hendaknya para ustadz bisa mengkolaborasi atau
menggabungkan beberapa metode dalam proses pengajaran bahasa Arab, agar
santri merasa senang dan termotivasi dalam pembelgjaran bahasa Arab.

Demikian saran-sarat yang digjukan semoga bermanfaat bagi
berkembangnya proses pembelgaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra

pondok pesantren Nurul Ummah kelas |1 wustho.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK USTADZ

1. Apakah tujuan pengajaran bahasa Arab di madrasah diniyah ini?

2. Metode apa yang Bapak gunakan dalam mengajarkan bahasa Arab?

3. Bagaimanatanggapan Bapak tentang metode tarjamah?

4. Kitab-kitab/ media apa sgja yang digunakan?

5. Bagaimana prosedur penerapannya?

6. Kesulitan atau hambatan apa saja yang ditemui dalam penerapan metode
tarjamah dalam pengajaran bahasa Arab?

7. Tindakan apa sgja yang telah Bapak lakukan untuk mengatas hambatan
dan persoalan tersebut?

8. Bagaimana menurut bapak terhadap fasilitas penunjang dalam belgjar

bahasa Arab di madrasah diniyah?
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10.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SANTRI

Bagaimana tanggapan anda tentang pengajaran bahasa Arab di madrasah
Diniyah?

Sebelum anda mempelgjari bahasa Arab, pernahkah ustadz anda
menerangkan tentang tujuan mempelajari bahasa Arab?

Apatujuan anda mempelgjari bahasa Arab?

Metode apa yang ustadz anda gunakan dalam mengajarkan bahasa Arab?
Kitab/media apa yang ustadz anda gunakan?

Apakah anda memiliki kitab-kital/media yang dianjurkan oleh ustadz
anda?

Bagaimana cara ustadz, menyuruh anda menerjemahkan suatu teks bahasa
Arab? Apakah kata-perkata, kalimat-perkalimat atau sekaligus satu
paragraf?

Apakah ustadz anda pernah melakukan tanya jawab setelah materi
disampaikan?

Kesulitan apa yang andatemui dalam pengajaran bahasa Arab dengan
metode tarjamah?

Bagaimana sarana dan prasarana yang disediakan dalam pengajaran

bahasa Arab?



Lampiran

ACUAN OBSERVASI

1. Bagaimanaletak geografis dan kondisi bangunan

2. Bagaimana keadaan fasilitas dan prasar ana yang ada
3.
4

Bagaimana proses pelaksanaan pelgjaran
Bagaimana sikap para santri terhadap pengajaran bahasa Arab

ACUAN DOKUMENTASI

A w0 DdE

Denah pondok pesantren
Luas area

Struktur Organisasi
Jumlah ustadz dan santri
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Taranskrip Wawancara

Proses wawancaraini berlangsung pada tanggal 22 Januari 2010 di Madrasah

Diniyah putra pondok pesantren Nurul Ummah, melibatkan Bapak Mokh. Istgjib,

S.Pd.l. sebagai ustadz, Adapun proses wawancara berlangsung sebagai berikut :

Peneliti (p) : Apakah tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah putra

Nurul Ummah?

Bapak M. Istgjib: Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab di madrasah Diniyah

diantaranya:

a. Santri pintar membaca teks arab dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah.

b. Santri bisa mengetahui masing-masing kosakata.

c. Santri bisa menerjemahkan teks Arab dengan baik dan benar.

d. Mendapatkan pengetahuan Islam.

P : Dalam pengajaran bahasa Arab ada banyak metode yang kita kenal,
lantas metode apa yang Bapak gunakan dalam pengajaran bahasa Arab?

Ml > untuk pengajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah ini, saya memakai
metode terjamah

P : Selanjutnya kitab atau media apa yang Bapak gunakan dalam
pembel gjaran bahasa Arab?

Ml : Berupa koran Arab Robitoh alam Islam dan majalah al -Azhar.

P : Dalam prakteknya, langkah-langkah apa saja yang bapak |akukan dalam
pengajaran bahasa Arab berkaitan dengan pemakaian metode tarjamah?

Ml : Pertama-tama Ustadz menyuruh santri yang bertugas membaca teks

yang telah diberikan sebelumnya (biasanya ustadz memberikan teks 3
hari sebelumnya). Kedua menturuh santri menerjemahkan bacaannya,
secara keseluruhan dalam satu paragraf dengan memakai analisa hahwu-
sharaf. Ketiga ustadz membenarkan bacaan/terjamahan santri yang salah.
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Ml

Ml

Ml

Ml

Selanjutnya ustadz menjelaskan makna yang terkan dung dalam materi
yang diberikan, untuk penjelasan tersebut ustadz terkadang mengambil
materi dari kitab-kitab lain yang mempunyai bahasan yang hampir sama
dengan materi yang sedang dibahas.

: Berkaitan dengan penerapan metode tarjamah, bagaimana menuru t
bapak tentang tanggapan santri terhadap pemakaian metode tersebut?

: Dengan mnerapkan metode ini, kami melihat santri lebih mudah
memahami apa yang sedang dipelgjarai.

: Kendala-kendala apa sgja yang dihadapi dalam proses pembelgjaran
bahasa arab di Madrasah Diniyah ini?

: Kendala yang dihadapi salah satunya santri lemah dalam menentukan
atau mencari kosakata (mufrodat), kaidah nahwu-sharaf (grammar) yang
kurang dikuasai/dipahami, dan kegiatan para santri yang padat.

: Lantas usaha apa yang dilakukan ustadz untuk menangani kendala
tersebut?

: Untuk menangani masalah tersebut, diantaranya santri menentukan atau
mencari kosakata (mufrodat) menggunakan kamus al -’asri, karena kamus
ini memiliki bahasa dan kosakata yang kontemporer, dan membiasakan
diri menerjemahkan teks Arab dari yang ringan sampai yang berat.

: Bagaimana dengan fasilitas yang ada untuk menunjang pembelajaran
bahasa Arab?

: Fasilitas yang disediakan oleh Madrasah Diniyah untuk menunjang
pembel gjaran bahasa Arab cukup memadai.
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PEDOMAN TRANSLITASI

| =a 3=d sa=d  d=k
«=Db d=dz h=th = |
—=t J=T L=zh ,=m
—=ts J=1z g=" o=n
z =] =S &=gh =W
z=h Ji= sy o= f »=h
c=kh Usa=gh 3=q ez

a = apanjang
T = i panjang
0 =upanjang
ditulis al- seperti: alkitéb, a -rahman
Kecuali dalam penulisan ayat, hadis, atau nazham maka

ditulis seperti: dzalika-I-kitabu

s=Y
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